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ABSTRAK

Upaya yang dapat dilakukan seorang guru untuk memperoleh hasil belajar
yang maksimal salah satunya adalah guru dapat memilih dan menggunakan strategi
yang tepat. Problem Solving merupakan strategi pengajaran yang digunakan guru
untuk mendorong siswa mencari dan menemukan serta memecahkan persoalan-
persoalan, sedang Reading Guide merupakan panduan membaca, maksudnya
membaca bacaan yang disiapkan sesuai dengan materi yang hendak disampaikan.
Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui pengaruh hasil belajar siswa yang
menggunakan strategi Problem Solving dan Reading guide pada siswa kelas VIII
SMP N 1 Sambi Boyolali. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis
eksperimen. Menggunakan analisis parametrik One Way Anava. Memberikan
perlakuan tiga kelas yaitu 2 kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran dan 1
kelas dengan ceramah (kontrol). Hasil yang dinilai adalah nilai rata-rata kognitif
tertinggi diperoleh kelas Problem Solving 7,52, kemudian kelas Reading Guide 7,42
dan yang terendah diperoleh kelas kontrol 6,74. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada
hasil belajar kognitif nilai signifikansi yaitu 0,01 < 0,05, sehingga Ho ditolak maka
ada pengaruh hasil belajar kognitif siswa menggunakan strategi Problem Solving
dan Reading Guide. Hasil belajar afaektif nilai signifikansi 0,238 > 0,05 sehingga
Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil belajar
kognitif siswa kelas VIII SMP N 1 Sambi Boyolali tahun ajaran 2013/2014
menggunakan strategi Problem Solving dan Reading Guide.

Kata kunci: hasil belajar, Problem Solving, Reading Guide



A. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia diperlukan untuk mengembangkan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang berguna untuk memperluas
pengetahuan sedangkan teknologi sebagai faktor pendukung pengetahuan
tersebut. Dalam hal ini guru memiliki peranan penting sebagai tenaga
pendidik untuk mengarahkan anak didik kedalam proses belajar sehingga
mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. .
Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses berbuat melalui
berbagai pengalaman, dan proses yang diarahkan kepada suatu tujuan
(Slameto, 2003).

Upaya yang dapat dilakukan seorang guru untuk memperoleh hasil
belajar yang maksimal salah satunya adalah guru dapat memilih dan
menggunakan strategi yang tepat, karena strategi merupakan salah satu usaha
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tidak tepat
akan menghambat kelancaran proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
strategi yang diterapkan oleh guru, akan mendapatkan hasil yang optimal jika
mampu digunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Problem Solving (pemecahan masalah) merupakan suatu metode
mengajar yang mana siswanya diberi soal-soal, lalu diminta pemecahannya.
Tujuan dari metode pemecahan masalah yaitu, untuk menanamkan pada
peserta didik bagaimana cara berpikir sistematis dan logis dalam mengatasi
suatu masalah-masalah yang dihadapi (Adrian, 2004).

Strategi Pembelajaran Reading Guide merupakan salah satu strategi
pembelajaran berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada siswa.
Reading Guide adalah bacaan penuntun, maksudnya membaca bacaan yang
sudah disiapkan sesuai dengan materi yang hendak disampaikan, siswa bisa
dituntut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan,



atau dengan bacaan itu siswa dituntut bisa membuat pertanyaan-pertanyaan
(Arifin, 2012).

Telah ada peneliti sebelumnya (Nur Zalalia, 3013), yang menyatakan
bahwa pembelajaran model Problem Solving lebih unggul dibandingkan
dengan pembelajaran model jigsaw. Siswa menemukan berbagai cara dalam
menyelesaikan permasalahan, siswa terlibat langsung diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan dan model pembelajaran ini menimbulkan
antusiasme siswa terhadap pembelajaran baik secara individu maupun
kelompok. Strategi ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pendidik untuk
menggunakan strategi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian “Pengaruh
Pembelajaran Strategi Problem Solving dan Reading Guide Terhadap hasil
Belajar Biologi Pada Siswa Kelas VIII SMP N 1Sambi Boyolali Tahun
Ajaran 2013/2014”.

A. Metode Penelitian

Penelitian yang diambil termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis
eksperimen. Memberikan tiga kelas perlakuan untuk megetahui pengaruh
dari dua strategi yang berbeda. Kelas VIII A dengan menggunakan strategi
Problem Solving, kelas VIII B dengan menggunakan strategi Reading
Guide, dan untuk kelas VIII C dengan menggunakan metode ceramah.
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Sambi Boyolali pada bulan Februari
dan Maret.

Data diperoleh melalui beberapa cara diantaranya: Observasi, yaitu
sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan mengadakan pencatatan-pencatatan atau pengambilan gambar-

gambar, dan tes merupakan alat ukur yang sering digunakan untuk



mengukur keberhasilan siswa mencapai kompetensi.Tes dilaksanakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa dan pengaruhnya dengan
menggunakan strategi Problem Solving dan Reading Guide. Jenis tes yang
diberikan adalah postest yaitu tes yang dilakukan diakhir pembelajaran.
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari uji prasyarat dan uji
hipotesis.Uji prasyarat dan uji hipotesis.Uji prasyarat yang digunakan
adalah uji normalitas dan uji homogenitas.Uji hipotesis menggunakan uji
parametrik One Way Anava. Data yang dimiliki terdiri dari dari dua
variabel bebas (X;dan X,) dan satu variabel terikat (Y) apabila data

berdistribusi tidak normal (nilai probabilitas (sig.) < 0,05.

B. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Data dalam penlitian ini meliputi ranah kognitif dan ranah afektif.
Tabel 4.1 Nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan
strategi Problem Solving, Reading Guide, dan kontrol
(konvensional) di SMP N 1 Sambi Boyolali 2013/2014.

Perolehan data Nilai Problem Reading Guide Kontrol
Solving
Mean + SD 7,53+0,827 7,42+0,907 6,74+0,982
Median 7,62 7,62 6,75
Kognitif Modus 7,75 6,75 5,75
Min 5,5 55 4,25
Max 9,0 9,0 8,25
Mean + SD 15,44+1,37 14,88+1,65 15,34+1,16
Median 15,5 14,5 15,5
Afektif Modus 16,5 145 16
Min 13 12 13
Max 19 18 18

Berdasarkan tabel 4.1 diperlihatkan bahwa nilai rata rata

kognitif tertinggi diperolah kelas Problem Solving 7,53 rata rata



kedua diperolah kelas Reading Guide 7,42 dan rata rata terendah
diperolah kelas kontrol 6,74. Aspek selanjutnya yang diamati
adalah ranah afektif. Pada ranah afektif yang diamati adalah
memperhatikan guru, mengerjakan LKS, kerjasama yang baik,
melaporkan hasil diskusi, dan menjawab pertanyaan. Berdasarkan
tabel 4.1 diperlihatkan bahwa nilai rata rata tertinggi diperolah oleh
kelas Problem Solving dan kelas kontrol 15,5 selanjutnya rata rata
terendah kelas Reading Guide 14,5.

a. Uji Normalitas

Tabel 4.2 hasil uji normalitas kognitif dan afektif pada kelas
Problem Solving, Reading Guide dan kontrol di SMP 1
Sambi Boyolali 2013/2014.

Perolehan data ~ Kelompok siswa  Signifikansi ~ Probabilitas  Kesimpulan

Kognitif Problem Solving 0,105 0,05 Normal
Reading Guide 0,105 0,05 Normal

Kontrol 0,200 0,05 Normal

Afektif Problem Solving 0,200 0,05 Normal
Reading Guide 0,008 0,05 Tidak

Normal

Kontrol 0,200 0,05 Normal

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa varians dari kedua
populasi hasil belajar kognitif dan afektif adalah sama atau
homogen. Berdasarkan tabel 4.2 diperlihatkan bahwa hasil belajar
kognitif pada kelas Problem Solving 0,105 data berdistribusi normal,
pada kelas Reading Guide 0,105 data berdistribusi normal, pada
kelas kontrol 0,200 data berdistribusi normal, sedangkan pada hasil
belajar afektif diperoleh pada kelas Problem Solving 0,200 data
berdistribusi normal, pada kelas Reading Guide 0,008 data
berdistribusi tidak normal, pada kelas kontrol 0,200 data

berdistribusi normal.



b. Uji homogenitas

Tabel 4.3 hasil uji homogenitas kognitif dan afektif pada kelas
Problem Solving, Reading Guide dan kontrol di SMP 1
Sambi Boyolali 2013/2014.

Perolehan data Nilai Probabilitas Kesimpulan
Kognitif 0,491 0,05 Homogen
Afektif 0,083 0,05 Homogen

Dasar pengambilan keputusan vyaitu jika nilai sig.
(signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka dikatakan bahwa
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.
berdasarkan tabel 4.3 diperlihatkan bahwa varian dari dua populasi
hasil belajar kognitif dan afektif adalah sama atau homogen, yaitu

dengan nilai signifikan sebesar 0,491 dan 0,083.

c. Uji hipotesis
Tabel 4.4 One Way Anova nilai kognitif dan afektif siswa pada
kelas Problem Solving, Reading Guide dan kontrol di
SMP 1 Sambi Boyolali 2013/2014.

Perolehan data Nilai Taraf signifikansi Kesimpulan
Kognitif 0,01 0,05 H, ditolak
Afektif 0,238 0,05 Hi diterima

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa nilai probabilitas pada
nilai kognitif adalah 0,01 dan nilai afektif 0,238. Dasar
pengambilan  keputusan berdasarkan perbandingan nilai
probabilitas (Asymp. Sig) vyaitu jika probabilitas > 0,05 maka
Ho diterima sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.



Jadi, hasil belajar kognitif karena nilai prababilitas < 0,05 yaitu

0,01 sehingga Ho ditolak, maka ada pengaruh metode

pembelajaran strategi Problem Solving dan Reading Guide

terhadap hasil belajar biologi pada siswa kelas VIII SMP N 1
Sambi tahun ajaran 2013/2014. Sedangkan hasil belajar afektif

karena nilai probabilitas > 0,05 yaitu 0,238 sehingga Ho

diterima, maka tidak ada pengaruh metode pembelajaran strategi

Problem Solving dan Reading Guide terhadap hasil belajar

biologi pada siswa kelas VIII SMP N 1 Sambi tahun ajaran

2013/2014.

d. Uji lanjut

Tabel 4.5 Hasil Uji —t Fpjyngdan Fegpepada  kelompok

Problem Solving, Reading Guide, Kontrol di SMP N 1
Sambi Boyolali tahun ajaran 2013/2014.

Antar Kelompok Fhitung Fiapel Keterangan
Pengaruh hasil belajar antara 7,090 3,09 Ada pengaruh
kelompok Problem Solving, (hipotesis
Reading Guide, dan Kontrol ditolak)

Berdasarkan hasil uji lanjut hipotesis anova jalur satu

diperoleh nilai Fj;zyng Sebesar 7,090 dengan Fgp, diperoleh

dari nilai tabel F pada taraf signifikan 5% dengan (df=2, 76)

yaitu sebesar 3,09 oleh karena Fjpyng 7,090 > 3,09 Figpe

maka Ho ditolak yang berarti dari uji hipotesis anova jalur satu

diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan antara




ketiga kelompok eksperimen yaitu kelompok Problem Solving,

Reading Guide dan Kontrol.

Tabel 4.6 Hasil uji beda antar kelompok perlakuan Problem
Solving,Reading Guide dan kontrol di SMP N 1 Sambi
Boyolali tahun ajaran 2013/2014.

()  metode (J) metode | Mean Difference | Std. Error | Sig.
belajar belajar (1-9)
reading guide .10938 .22705 .631
Problem
Solving i
Kontrol .78906 .22705 .001
Problem -.10938 .22705 .631
Solving
reading
guide
Kontrol .67969 .22705 .004
Problem -.78906 .22705 .001
Solving
Kontrol
reading guide -.67969 .22705 .004

Berdasarkan tabel 4.6 memperlihatkan dari nilai probabilitas
kelompok Problem Solving dan Reading Guide 0,631 > 0,05 maka Ho
diterima yang berarti tidak ada pengaruh antara kelompok Problem
Solving dan Reading Guide yaitu rata-rata nilai kelompok Problem
Solving dan Reading Guide hampir sama. Kelompok Problem Solving
dan Kontrol 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti ada pengaruh
bahwa Problem Solving lebih tinggi dari pada Kontrol. Kelompok
Reading Guide dan Kontrol 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti
ada pengaruh bahwa Reading Guide lebih tinggi dari pada Kontrol.

Pembahasan
hasil belajar kognitif rat-rata nilai tertinggi dicapai siswa kelas VIII A

dengan menggunakan strategi Problem Solving, sedangkan hasil belajar



rata-rata nilai terendah dicapai kelas yang tidak diberi perlakuan
(kontrol). Hal ini dapat dilihat melalui histogram berikut:
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Strategi pembelajaran Problem Solving mendapat nilai rata-rata
tertinggi karena strategi Problem Solving dalam pembelajarannya guru
dan peserta didik sama-sama aktif. Guru bertugas untuk menngawasi
murid ketika berdiskusi menyelesaikan masalah yang ada, sehingga
apabila siswa dalam berdiskusi menyelesaikan masalah mendapat
kesulitan guru langsung dapat membantu. Bukan hanya guru yang aktif
dalam hal ini siswanya juga aktif.

Hasil belajar ranah afektif strategi pembelajaran Problem Solving
memiliki nilai rata-rata kelas lebih tinggi dibandingkan Reading Guide
dan kontrol. Meskipun hasil rata-rata tertinggi diperoleh oleh kelas
Problem Solving, namun secara statistik tidak terdapat pengaruh yang
nyata antara strategi Problem Solving, Reading Guide dan kontrol. Hal ini

dapat dilihat melalui histogram berikut:
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Ranah afektif yang diamati meliputi memperhatikan guru,
mengerjakan LKS, kerjasama yang baik, melaporkan hasil diskusi, dan
menjawab pertanyaan. Pada kelima fakor yang ada belum bisa untuk
membedakan antara siswa yang sangat berminat, minat dan kurang minat,
sehingga untuk ranah afektik antara siswa kelas yang menggunakan
strategi Problem Solving, Reading Guide, dan kontrol tidak terdapat
pengaruh yang nyata. Disamping itu tidak dapat pula digunakan sebagai
patokan bahwa apabila penilaian ranah afektifnya baik maka penilaian
kognitifnya akan baik pula. Pada penilaian afektik ini hampir semua
siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung siswa sudah
mempunyai kelima aspek tersebut, sehingga nilai siswa menjadi rata, dan

tidak terdapat siswa yang paling unggul.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh hasil belajar,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh hasil belajar siswa
menggunakan strategi Problem Solving dan Reading Guide dalam mata

pelajaran IPA. Hasil belajar dalam ranah kognitif pada strategi Problem



Solving dan pada strategi Reading Guide lebih baik dibandingkan dengan

kelas kontrol (ceramah).
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